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ABSTRAK 

Penelitian mengenai pengalaman perempuan setelah kematian ayah di Indonesia masih terbatas, 

terutama penelitian yang membedakan strategi koping, proses adaptasi, dan perubahan positif 

yang berkaitan dengan post-traumatic growth. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi reaksi 

duka dan sumber daya yang dipersepsikan membantu perempuan beradaptasi setelah kematian 

ayah. Penelitian menggunakan survei kualitatif dengan pendekatan indigenous psychology. 

Penelitian ini melibatkan 172 perempuan yang telah kehilangan ayah karena kematian dan 

direkrut secara purposif. Data dikumpulkan melalui kuesioner terbuka dan dianalisis 

menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan mengalami 

beragam reaksi duka, seperti kesedihan, rasa kehilangan, penyangkalan, kemarahan, kerinduan 

terhadap keberadaan ayah, dan proses penerimaan. Sumber daya yang membantu proses 

adaptasi meliputi dukungan keluarga dan sahabat, praktik serta pemaknaan spiritual, 

keterlibatan dalam aktivitas positif, ekspresi emosi, dan pengembangan kemandirian. Sebagian 

partisipan juga masih mengalami kesulitan dalam menghadapi kehilangan. Temuan ini tidak 

secara langsung membuktikan terjadinya post-traumatic growth, tetapi mengidentifikasi 

sumber daya adaptasi dan kemungkinan perubahan positif yang perlu dikaji lebih mendalam. 

Hasil penelitian dapat menjadi dasar pengembangan dukungan kedukaan yang melibatkan 

keluarga, sekolah, komunitas keagamaan, dan tenaga kesehatan mental.  

Kata Kunci: Anak Perempuan, Duka, Kematian Ayah, Post-Traumatic Growth (PTG)   

ABSTRACT 

Research on women’s experiences following paternal death in Indonesia remains limited, 

particularly studies that distinguish coping strategies, adaptation processes, and positive 

changes associated with post-traumatic growth. This study aimed to explore grief reactions and 

the resources perceived to help women adapt after the death of their fathers. A qualitative survey 

using an indigenous psychology approach was employed. The study involved 172 women who 

had lost their fathers due to death and were recruited through purposive sampling. Data were 

collected using an open-ended questionnaire and analyzed through thematic analysis. The 

findings showed that participants experienced various grief reactions, including sadness, a sense 

of loss, denial, anger, longing for their fathers’ presence, and gradual acceptance. Resources 

that supported the adaptation process included support from family and friends, spiritual 

practices and meaning-making, engagement in positive activities, emotional expression, and the 

development of independence. Some participants continued to experience difficulties in coping 

with the loss. These findings do not directly establish the occurrence of post-traumatic growth 

but identify adaptive resources and potential positive changes that require further investigation. 

The findings may provide a basis for developing bereavement support involving families, 

schools, religious communities, and mental health professionals. 
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PENDAHULUAN 

Kehilangan orang yang dicintai merupakan pengalaman kehidupan yang dapat terjadi 

karena perpisahan, perceraian, atau kematian. Dalam konteks Indonesia, Badan Pusat Statistik 

(2025) mencatat 399.921 kasus perceraian pada 2024, sedangkan KemenPPPA (2024) 

melaporkan bahwa sekitar 2,19% penduduk berusia 15–49 tahun berstatus cerai hidup. 

Kementerian Sosial RI (2025) juga mencatat besarnya jumlah anak yang tidak memiliki salah 

satu atau kedua orang tua. Data BPS dan UNICEF Indonesia menunjukkan bahwa sebagian 

anak mengalami keterbatasan kehadiran ayah dalam kehidupan sehari-hari (Badan Pusat 

Statistik, 2025; UNICEF Indonesia, 2025). Meskipun sama-sama berkaitan dengan 

ketidakhadiran figur ayah, kondisi fatherless akibat perceraian, pekerjaan, atau keterpisahan 

tempat tinggal berbeda dari kehilangan ayah karena kematian yang bersifat permanen. Oleh 

karena itu, penelitian ini secara khusus berfokus pada pengalaman perempuan setelah kematian 

ayah. 

Ayah memiliki peran penting dalam perkembangan psikologis, sosial, dan emosional 

anak. Namun, tidak setiap individu memiliki kesempatan untuk tumbuh dengan kehadiran ayah 

karena perceraian, keterpisahan, atau kematian (Putri Fajriyanti & Saputri, 2024). Kematian 

terjadi ketika tubuh tidak lagi mampu mempertahankan fungsi kehidupan dan secara umum 

dapat disebabkan oleh penyakit atau proses biologis maupun faktor eksternal, seperti 

kecelakaan (Hutasoit & Brahmana, 2021; Nur’ainy et al., 2025; Suprapmanto et al., 2023;  

World Health Organization, 2024). Meskipun penyebab kematian dapat memengaruhi 

pengalaman kehilangan, penelitian ini tidak berfokus pada klasifikasi kematian, melainkan 

pada respons duka dan proses adaptasi individu yang ditinggalkan. 

Kematian seseorang tidak hanya berkaitan dengan individu yang meninggal, tetapi juga 

memengaruhi orang-orang yang memiliki hubungan emosional dengannya. Individu yang 

ditinggalkan dapat mengalami keterkejutan, kesedihan, kesepian, ketakutan, kemarahan, rasa 

bersalah, dan kesulitan menerima kenyataan. Respons tersebut merupakan bagian dari 

pengalaman duka yang wajar setelah kehilangan orang yang dicintai (Kustanti et al., 2024; 

Novianti, 2021; Worden, 2018). Pengalaman duka tidak berlangsung dengan cara yang sama 

pada setiap individu karena dipengaruhi oleh usia ketika kehilangan terjadi, kedekatan dengan 

orang yang meninggal, kondisi kematian, dukungan sosial, serta konteks keluarga dan budaya. 

Kematian orang tua dapat memberikan dampak besar terhadap perkembangan anak dan 

remaja. Kehilangan orang tua dapat memengaruhi kondisi emosional, psikologis, sosial, dan 

perkembangan individu (Nickman et al., 1998; Ulfayasha et al., 2025). Remaja yang kehilangan 

orang tua dapat mengalami kesedihan, ketakutan, kesepian, mimpi buruk, dan tekanan 

psikologis yang berat (Harjuna & Rinaldi, 2022; Suprapmanto et al., 2023). Mereka juga dapat 

mengalami kemarahan, penolakan, hilangnya rasa aman, penarikan diri dari lingkungan sosial, 

kesulitan berkonsentrasi, penurunan prestasi akademik, serta perubahan perilaku. Menurut 

Bowlby (2018), respons anak terhadap kematian orang tua dipengaruhi oleh usia, kualitas 

hubungan dengan orang tua yang meninggal, dan dukungan yang tersedia di lingkungan 

sekitarnya. 

Kematian ayah dapat menjadi pengalaman yang sangat bermakna bagi anak perempuan 

karena ayah sering dipersepsikan sebagai sumber perlindungan, kasih sayang, dukungan, dan 

rasa aman. Hubungan yang hangat dengan ayah berperan dalam pembentukan konsep diri, 

kepercayaan diri, regulasi emosi, dan kemampuan membangun hubungan interpersonal. 

Dengan demikian, kematian ayah tidak hanya berarti kehilangan anggota keluarga, tetapi juga 
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kehilangan figur afektif yang memiliki peran penting dalam kehidupan. Anak yang kehilangan 

orang tua dapat mengalami perubahan dalam hubungan interpersonal dan menghadapi tuntutan 

untuk menyesuaikan diri dengan peran baru di dalam keluarga (Mason, 2026). Pada perempuan, 

kematian ayah juga dapat memengaruhi identitas diri, rasa aman, dan cara mereka memaknai 

hubungan dengan orang lain (Ramadhanti, 2021). 

Pengalaman duka pada perempuan perlu dipahami tanpa mendasarkan penjelasan pada 

stereotip bahwa perempuan selalu lebih emosional, sedangkan laki-laki lebih rasional. 

Sejumlah penelitian memang melaporkan adanya variasi dalam cara perempuan dan laki-laki 

mengekspresikan emosi, tetapi perbedaan tersebut juga dipengaruhi oleh norma gender, pola 

komunikasi keluarga, lingkungan sosial, dan budaya (Abidin & Mujahid, 2022). Oleh sebab 

itu, pengalaman perempuan setelah kematian ayah lebih tepat dipahami melalui makna yang 

mereka berikan terhadap kehilangan, kualitas relasi dengan ayah, serta dukungan yang tersedia 

selama proses kedukaan. 

Meskipun kematian ayah dapat menimbulkan tekanan psikologis, sebagian individu 

mampu menata kembali kehidupan dan melaporkan perubahan positif setelah berjuang 

menghadapi kehilangan. Perubahan tersebut dikenal sebagai post-traumatic growth atau PTG. 

PTG mengacu pada perubahan positif yang berkembang melalui perjuangan menghadapi 

peristiwa yang sangat menantang, bukan sekadar berkurangnya kesedihan atau kembalinya 

individu pada kondisi sebelum kehilangan (Hasanah et al., 2023; Sarıkoç & Uğur, 2025; 

Titlestad et al., 2022). Berdasarkan Post-Traumatic Growth Inventory, PTG mencakup lima 

domain, yaitu hubungan yang lebih bermakna dengan orang lain, munculnya kemungkinan 

baru, peningkatan kekuatan pribadi, perubahan spiritual, dan penghargaan yang lebih besar 

terhadap kehidupan (Tedeschi & Calhoun, 1996). 

PTG perlu dibedakan dari koping, resiliensi, dan adaptasi. Koping merupakan upaya 

individu untuk mengelola tekanan, sedangkan resiliensi mengacu pada kemampuan 

mempertahankan atau memulihkan fungsi setelah menghadapi kesulitan. PTG menunjukkan 

perubahan yang lebih mendalam dalam cara individu memandang diri sendiri, orang lain, 

kehidupan, masa depan, dan spiritualitas. Karena itu, kegiatan seperti berkumpul dengan 

keluarga, berdoa, mengikuti organisasi, melakukan hobi, menulis jurnal, atau berkonsultasi 

dengan psikolog lebih tepat dipahami sebagai strategi koping atau sumber daya adaptasi. 

Kegiatan tersebut baru dapat dikaitkan dengan PTG apabila disertai perubahan positif yang 

lebih luas dan relatif menetap. 

Dukungan sosial menjadi salah satu sumber daya penting dalam proses adaptasi setelah 

kehilangan. Dukungan keluarga, sahabat, dan komunitas dapat memberikan rasa aman, 

kesempatan untuk mengekspresikan emosi, serta bantuan dalam membangun kembali makna 

kehidupan. Sumber daya sosial, karakteristik individual, dan strategi koping dapat mendukung 

munculnya perubahan positif setelah individu menghadapi krisis (Buana, 2020; Turan et al., 

2023). Selain dukungan sosial, spiritualitas juga dapat membantu individu memahami 

kematian, menerima kenyataan kehilangan, dan mempertahankan harapan. Dalam konteks 

Indonesia, proses adaptasi setelah kematian ayah kemungkinan berlangsung melalui 

keterhubungan dengan keluarga, komunitas, nilai kebersamaan, dan praktik keagamaan. 

Pendekatan indigenous psychology digunakan untuk memahami pengalaman tersebut 

berdasarkan konsep, nilai, bahasa, dan praktik kehidupan yang berkembang dalam konteks 

budaya partisipan. Pendekatan ini menekankan bahwa pengalaman psikologis tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan sosial dan budaya tempat individu hidup (Putri et al., 2012; Rarasati 

dkk., 2012). Dalam konteks kehilangan ayah di Indonesia, kedekatan dengan ibu dan keluarga 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AtZvNjhxHdoWpgW14by%2FGgAHnYmBJQHexm38SrQVBikOJGnJEqSkLBryJqoyqSnb%2BTf50dwkwIGNewUv7QbjzoxjyM8zKG3%2Fn3sis6hYJewAbwxG7qzIjbty499xzTwT%2F%2Be2tX6ybrtgU9S%2Fyy6Y7f3vrL7Zh2Q9dWA27k799nG2aJs%2FWXRHrPLsM5XnMs6IemqzaZc16Xawiv2a%2FbS5itYxddufk9H4WeLQvx6qdnh22MVttQ9FlTds2fTHErCrqeJSNwxC7cpflhWYcN9thkb3m4c%2B3Y7faMkH2VezHnt87ntDvL4JeOc7DLjsLDN5n25Bnb0a%2BHds8DJqSD8sY8tj126Ll%2BzpfNs15hiF5XDNv1ocqHvfxKqtC1xVhE7PQZz%2F9%2BK8B44bQ73768d9sEbzRRSwrVgP2F2XexTori4ui3mSXxbDdD9QGvmLedddUvLOK%2FtC0ji4v6lCvYn%2BEQ1blyK%2BbbBmWu2xZxr7nt94mXIZ2KPqqX5w%2Bt3XV8QKn9pFp8XfahbI4j7i06BfZl5E96bOP9G7Rf5wFvlzHsqk3R9mqqaoCZ%2BWTFZVt0WdZGGxDhqKKGX9rgD52Zm9T21c4gSm2xWbLKGO9KspF9rjOQpezSD6q%2B7HCLrbjZdNVvNQPLCkyzmrblMH8fjSNfRnLMguXOEgv2MyXbKYveBi7urd9fXrGhP3QdLtDHxE1ZRlrwnPDAvtRc4yshXHbptxtQsXjbWCLAkvkZxuUOYjfeLwMPctvcVs%2FbInj20Os2jLi5tp8JxevWWCO46omL1ZjJVvayMtYsc7qZmAP2Lc%2BdAVxSjQ05TgULFkTrUeWtmLBxcDUFhGaO61jkT0Z5eoCH2BvXqzXUVGyyL7Xk%2Fp8S5gqf%2BxnRiQ%2B5J%2BmzNktfREUIMyEVX3IawyxiUO9id2RQva1XuWP5l0XHWlg%2B8qrBIyCIXueLWNZEEg8w9anYEgJwp6ySx0BsyDonzUdplRHe6PDsmEN61CxelzGp8uuYS6ew%2FKQbTrMsdTILreNx9JqG%2FOxxPGkz1LOJqZ%2F0K%2BannjeERLxnFUdZUtzUHqmr%2Bz9lRJFry%2FjKoy9zBZ6aApSj8%2FNzzJhAwikxAM2yJFdJPayEhTAOXnsWyGNXvdFf9izgRjQh1IOFU4QRMVqJ3fxKhsMfj08ynrLgYLN3Ya%2B%2FnDAFEafFrJ4vW2Aqsz8oPjGhb0SQ65izcAixsWrtgx1UKywQVUV8wK7mCKsMc%2BsSpMT42ynLZeda8clnx5l3459r8x5uch%2BG8u%2BqbUrWDGlqjKAcCwsJVNifTM2nYewfntN5l0Qx%2BYPHm4ueNjhsQLnLHqPh23XGGoCjbHu4yJ7rqj7KtRjYKfwx4OMulDml7ychRwIJAZZ5Y68wQp2eiBq3UT5fNUVS9vsqPBk1nYbh2Kl%2BZVHgtZl3BYpTd0Flox9KFKMsBv67lIgZIF%2FA63ZxzJuQln8YO7V8xfkYEOhEFwBBsBE6CyxbSDZn320RxV9%2BF1NcOTZ2cDq2aA6%2B2qkMqh%2BfUwAxLogF27kCuup4kAMARC8y14mSxOs8Ns6EDfyC1O3XdjheKuGChh5vLPcyQtKxIwiRU2gdrYUJWH2jFpRlgAK82n0F5SP9BAGKweTV4%2ByV3MEEJMVIXG2AJJrjxaVO4GTpwAF12BkHnFCykvF%2BcEXMmGqA%2BPyDYZOEcg6Wd26mHK5GBwjZGgfVrKuaiqs0RCXClbG0DQpU6hMgz3LSophJAspJYBWtV%2F768YB6HBo8PuiYMNjtrD%2FsTA4wUD1ZxLMEBJZgiq5A8ihgRLr0IIIl%2BSwxZ3X2y66TYH3yvV1yEjL1MzLsDqfKmU7liDJEdXg8p1p52GSMucstoRD4kIP54zZAF18PWRPIFvbUGX%2FYPlDFAqQrH6k2RvgLwsbLW%2FO
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besar, kebiasaan berkumpul, praktik berdoa, pemaknaan tentang keikhlasan, serta munculnya 

tanggung jawab baru dalam keluarga dapat memiliki arti yang khas. Dengan demikian, 

kontribusi pendekatan indigenous psychology dalam penelitian ini terletak pada upaya 

memahami kedukaan dan kemungkinan perubahan positif berdasarkan ungkapan partisipan 

sendiri, bukan semata-mata memaksakan kategori psikologis yang dikembangkan dalam 

konteks budaya lain. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas dampak psikologis kehilangan orang tua, 

strategi koping setelah kedukaan, dan PTG setelah peristiwa traumatis. Namun, penelitian yang 

secara khusus mengeksplorasi pengalaman perempuan setelah kematian ayah dalam konteks 

budaya Indonesia masih terbatas. Literatur sebelumnya juga belum selalu membedakan secara 

tegas antara strategi koping, proses adaptasi, dan perubahan positif yang dapat dikategorikan 

sebagai PTG. Selain itu, penggunaan kerangka PTG yang dikembangkan dalam konteks Barat 

belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana nilai keluarga, religiositas, dan pemaknaan 

keikhlasan membentuk pengalaman perempuan Indonesia setelah kehilangan ayah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pengalaman perempuan setelah 

kematian ayah serta penggunaan pendekatan indigenous psychology untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk dukungan, pemaknaan, dan perubahan yang muncul dalam konteks budaya 

Indonesia. Penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa setiap strategi menghadapi kesedihan 

merupakan bukti PTG, tetapi membedakan sumber daya koping dan adaptasi dari kemungkinan 

perubahan positif yang berkaitan dengan domain PTG. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

memperluas pemahaman tentang kedukaan akibat kematian ayah sekaligus memberikan dasar 

kontekstual bagi pengembangan dukungan psikologis yang melibatkan keluarga, komunitas, 

dan nilai spiritual. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi reaksi duka 

serta sumber daya yang dipersepsikan membantu perempuan beradaptasi setelah kematian 

ayah. Penelitian ini juga mengidentifikasi kemungkinan perubahan positif yang berkaitan 

dengan PTG berdasarkan pengalaman dan pemaknaan partisipan. Secara khusus, penelitian 

diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan: bagaimana perempuan menggambarkan 

pengalaman duka setelah kematian ayah dan sumber daya apa yang mereka persepsikan 

membantu proses adaptasi serta kemungkinan munculnya perubahan positif setelah kehilangan 

tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan survei kualitatif dengan pendekatan indigenous 

psychology. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman dan pemaknaan 

partisipan secara holistik dalam konteks kehidupannya (Moleong, 2017; Creswell & Poth, 

2018). Survei kualitatif dipilih untuk mengidentifikasi keragaman pengalaman berdasarkan 

jawaban naratif, bukan untuk menguji hubungan sebab-akibat atau melakukan generalisasi 

statistik (Jansen, 2010). Pendekatan indigenous psychology memungkinkan pengalaman 

kehilangan dipahami berdasarkan bahasa, nilai, hubungan keluarga, praktik spiritual, dan 

konteks budaya partisipan (Putri et al., 2012; Rarasati et al., 2012). 

Penelitian ini melibatkan 172 perempuan yang telah kehilangan ayah karena kematian. 

Partisipan direkrut menggunakan teknik purposive sampling karena pemilihannya disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Kriteria partisipan meliputi perempuan yang telah kehilangan ayah 

karena kematian, mampu memahami bahasa Indonesia, bersedia mengikuti penelitian, dan 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan terbuka. Respons tidak dianalisis apabila partisipan 
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tidak memenuhi kriteria, tidak menyelesaikan kuesioner, atau memberikan jawaban yang tidak 

relevan. Data usia partisipan, usia saat ayah meninggal, lama waktu sejak kematian, tingkat 

pendidikan, domisili, dan penyebab kematian dikumpulkan untuk memberikan gambaran 

konteks pengalaman kehilangan. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terbuka agar partisipan dapat menjelaskan 

pengalaman dengan bahasa dan pemaknaannya sendiri. Pertanyaan yang dianalisis mencakup 

“Apa yang Anda rasakan setelah ayah meninggal?” dan “Apa yang membantu atau memotivasi 

Anda untuk menghadapi kesedihan setelah ayah meninggal?”. Kedua pertanyaan tersebut 

dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian dan fokus kajian mengenai 

pengalaman kedukaan, strategi koping, proses adaptasi, serta kemungkinan perubahan positif 

setelah kematian ayah. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, pertanyaan penelitian 

telah melalui proses validasi ahli oleh dua validator yang merupakan dosen pembimbing. Para 

validator menelaah kesesuaian pertanyaan dengan tujuan penelitian dan memberikan masukan 

untuk penyempurnaan redaksi. Peneliti kemudian merevisi pertanyaan berdasarkan saran kedua 

validator sebelum kuesioner diberikan kepada partisipan. Pertanyaan pertama digunakan untuk 

mengidentifikasi reaksi duka, sedangkan pertanyaan kedua mengeksplorasi strategi koping, 

sumber daya adaptasi, dan kemungkinan perubahan positif. Jawaban partisipan tidak langsung 

dianggap sebagai bukti terjadinya post-traumatic growth. Respons hanya dikaitkan dengan 

kemungkinan PTG apabila menunjukkan perubahan dalam hubungan dengan orang lain, 

kemungkinan baru, kekuatan pribadi, spiritualitas, atau penghargaan terhadap kehidupan. 

Rekrutmen dilakukan melalui penyebaran informasi penelitian kepada calon partisipan 

yang memenuhi kriteria. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan memperoleh penjelasan 

mengenai tujuan, prosedur, kerahasiaan data, sifat sukarela keikutsertaan, dan kemungkinan 

munculnya ketidaknyamanan emosional. Partisipan memberikan informed consent serta 

memiliki hak untuk melewati pertanyaan tertentu atau menghentikan partisipasi tanpa 

konsekuensi. Identitas partisipan disamarkan menggunakan kode R.1, R.2, dan seterusnya, 

sedangkan data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila melibatkan partisipan 

di bawah usia 18 tahun, persetujuan orang tua atau wali dan assent partisipan diperlukan. 

Informasi mengenai persetujuan etik institusi dan nomor persetujuannya perlu dicantumkan 

dalam naskah final. 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik secara induktif. Analisis diawali dengan 

membaca seluruh respons secara berulang untuk memahami isi dan konteks data. Bagian 

jawaban yang relevan kemudian diberi kode awal dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan 

makna menjadi subtema serta tema utama. Tema yang terbentuk ditinjau kembali dengan 

membandingkannya terhadap kutipan asli, kemudian didefinisikan dan diberi nama sesuai 

makna utamanya. Setelah tema induktif terbentuk, hasilnya dibandingkan dengan konsep 

kedukaan dan lima domain PTG tanpa memaksakan seluruh respons ke dalam kerangka 

tersebut. Prosedur ini digunakan untuk membedakan reaksi duka, strategi koping, sumber daya 

adaptasi, dan kemungkinan perubahan positif. 

Kredibilitas data dijaga melalui pembacaan berulang, penyusunan definisi operasional 

setiap kode, dan pemeriksaan kesesuaian tema dengan respons asli. Hasil pengodean dibahas 

antarpeneleliti untuk mengidentifikasi perbedaan interpretasi dan mencapai kesepakatan 

mengenai kategori akhir. Proses analisis didokumentasikan melalui audit trail yang memuat 

kode awal, perubahan kategori, definisi tema, dan dasar pengambilan keputusan. Kutipan 

partisipan digunakan untuk menunjukkan hubungan antara interpretasi peneliti dan data asli. 

Frekuensi serta persentase tema dihitung untuk memberikan gambaran deskriptif, dengan setiap 
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respons ditempatkan pada kategori yang paling dominan. Refleksivitas juga diterapkan untuk 

mengurangi pengaruh asumsi dan latar belakang peneliti terhadap interpretasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis tematik menghasilkan tiga kelompok temuan yang dibedakan secara 

konseptual, yaitu respons kedukaan, strategi koping, dan indikator post-traumatic growth atau 

PTG. Respons kedukaan mencakup reaksi emosional, kognitif, dan fisik yang muncul setelah 

kematian ayah. Strategi koping mencakup tindakan yang dilakukan partisipan untuk mengelola 

kesedihan dan menyesuaikan diri dengan kehilangan. Indikator PTG hanya digunakan untuk 

respons yang secara eksplisit menunjukkan perubahan positif dalam hubungan interpersonal, 

kemungkinan baru, kekuatan pribadi, spiritualitas, atau penghargaan terhadap kehidupan. 

Setiap jawaban pada masing-masing pertanyaan ditempatkan dalam satu kategori utama 

berdasarkan makna yang paling dominan. Oleh karena itu, jumlah kategori utama pada Tabel 1 

dan Tabel 2 masing-masing sama dengan jumlah partisipan, yaitu 172 orang, dan persentasenya 

berjumlah 100%. Frekuensi subkategori juga dihitung menggunakan jumlah seluruh partisipan 

sebagai penyebut agar dasar perhitungan konsisten. Seluruh persentase dibulatkan menjadi satu 

angka di belakang koma, sedangkan jumlah frekuensi subkategori harus sesuai dengan 

frekuensi kategori utama yang menaunginya. 

Respons Kedukaan setelah Kematian Ayah 

Respons kedukaan partisipan dikelompokkan menjadi enam kategori utama, yaitu 

kesedihan dan tekanan emosional, ketidakpercayaan dan keterkejutan, penerimaan dan ikatan 

berkelanjutan dengan ayah, kemarahan, kerinduan terhadap keberadaan ayah, serta 

keterbatasan ingatan atau respons minimal. Kesedihan dan tekanan emosional merupakan 

kategori yang paling banyak dilaporkan oleh partisipan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman duka setelah kematian ayah bersifat beragam dan tidak selalu muncul dalam urutan 

tertentu. Distribusi kategori dan subkategori respons kedukaan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perasaan duka anak perempuan yang ditinggal ayah meninggal 

Kategori All 

Emosi negatif  85 49,4% 

 Rasa kehilangan 29 16,9% 

 Kesedihan 28 16,3% 

 Perasaan hampa 10 5,8% 

 Rasa bersalah 5 2,9% 

 Iri terhadap orang lain 4 2,3% 

 Sesak atau kesulitan 

bernapas 

4 2.3% 

 Pengalaman yang 

dipersepsikan traumatis 

3 1,7% 

 Kecemasan 2 1,2% 

Penyangkalan (denial)  28 16,3% 

 Tidak percaya 19 11,05% 

 Terkejut 6 3,5% 

 Bingung 3 1,7% 
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Penerimaan (acceptance)  15 8,7% 

 Mengingat kenangan 

bersama ayah 

10 5,8% 

 Mengikhlaskan kepergian 

ayah 

5 2,9% 

Kemarahan (anger)  11 6,4% 

 Marah 10 5,8% 

 Kesal 1 0,6% 

Berharap masih ada  8 4,6% 

 Berharap masih hidup 8 4,6% 

Lainnya  25 14,5% 

 Tidak memiliki ingatan 

langsung tentang ayah 

24 13,9% 

 Memberikan respons 

minimal 

1 0,6% 

Total  172 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, kesedihan dan tekanan emosional dilaporkan oleh 85 partisipan. 

Respons dalam kategori ini meliputi rasa kehilangan, kesedihan, kehampaan, rasa bersalah, iri 

terhadap orang lain, sesak, kecemasan, dan pengalaman yang dipersepsikan traumatis. Istilah 

tersebut digunakan untuk menggambarkan pengalaman partisipan dan tidak dimaksudkan 

sebagai diagnosis klinis karena penelitian tidak menggunakan wawancara diagnostik atau 

instrumen psikologis. Salah satu partisipan menggambarkan kematian ayah sebagai hilangnya 

sumber perlindungan dan rasa aman: 

“Saya merasa kehilangan sosok pelindung, pemberi nasihat, dan tempat untuk mengadu. Saya 

juga merasa kehilangan rasa aman setelah ayah saya meninggal.” (R.17) 

Kesedihan juga memengaruhi aktivitas sehari-hari sebagian partisipan. Salah satu 

partisipan menyampaikan bahwa kesedihan setelah kematian ayah membuatnya tidak ingin 

mengikuti kegiatan sekolah. Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa kedukaan tidak 

hanya muncul dalam bentuk perasaan, tetapi juga dapat memengaruhi motivasi dan fungsi 

sosial. Partisipan tersebut menyatakan: 

“Kejadian itu saya ingat dengan jelas hingga sekarang. Peristiwa tersebut terasa sangat 

mendadak dan membuat saya sedih selama beberapa minggu sehingga saya tidak ingin 

bersekolah.” (R.80) 

Ketidakpercayaan dan keterkejutan dilaporkan oleh 28 partisipan dalam bentuk sulit 

menerima kenyataan, terkejut, dan bingung. Pada sebagian partisipan, kesadaran mengenai 

kehilangan baru muncul setelah beberapa waktu berlalu. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap kematian dapat berkembang secara bertahap sesuai dengan usia dan 

kesiapan emosional individu. Salah satu partisipan menjelaskan: 
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“Awalnya saya tidak merasakan apa-apa. Setelah seratus hari berlalu, baru terasa bahwa saya 

sudah tidak memiliki ayah dan tidak ada lagi yang memanggil setiap sore. Saat itu saya mulai 

mencari-cari dan merasakan kesedihan sampai sesak.” (R.16) 

Penerimaan dan ikatan berkelanjutan dengan ayah dilaporkan oleh 15 partisipan. 

Kategori ini mencakup kemampuan mengakui kenyataan kematian, mengikhlaskan kepergian 

ayah, dan mempertahankan kenangan mengenai hubungan mereka. Mengingat ayah tidak selalu 

berarti proses kedukaan telah selesai karena kenangan dapat memberikan kenyamanan 

sekaligus memunculkan kembali kesedihan. Salah satu partisipan menyampaikan: 

“Saya hanya memiliki sedikit kenangan tentang ayah, tetapi sejauh yang saya ingat, beliau 

sering menggendong saya.” (R.33) 

Kemarahan dilaporkan oleh 11 partisipan dan berkaitan dengan kehilangan kesempatan 

untuk membangun kedekatan atau menyelesaikan persoalan dalam hubungan dengan ayah. 

Kemarahan tidak hanya ditujukan pada kematian, tetapi juga pada kondisi yang membatasi 

interaksi dengan ayah sebelum kematian terjadi. Respons tersebut memperlihatkan bahwa 

pengalaman duka dipengaruhi oleh kualitas hubungan sebelumnya. Salah satu partisipan 

menyatakan: 

“Hubungan dengan ayah terasa jauh sejak kecil karena beliau sering merantau. Saat beliau 

meninggal, muncul perasaan antara kehilangan dan kesal karena saya merasa belum pernah 

benar-benar dekat.” (R.167) 

Kerinduan terhadap keberadaan ayah dilaporkan oleh delapan partisipan melalui 

harapan untuk kembali mendengar suara, melihat, atau berinteraksi dengan ayah. Respons 

tersebut lebih tepat dipahami sebagai kerinduan dan keberlanjutan ikatan emosional daripada 

langsung dikategorikan sebagai tahap tawar-menawar. Kerinduan dapat tetap muncul meskipun 

individu telah memahami bahwa kematian bersifat permanen. Salah satu partisipan 

menyampaikan: 

“Ingatan tentang ayah masih cukup jelas, terutama cara beliau berbicara dengan lembut. Ketika 

melihat jenazah ayah, saya berharap masih dapat mendengar suaranya lagi.” (R.99) 

Sebanyak 25 partisipan memberikan respons yang menunjukkan keterbatasan ingatan 

atau respons minimal. Sebagian besar partisipan dalam kategori ini kehilangan ayah ketika 

masih kecil sehingga tidak memiliki ingatan langsung mengenai ayah. Ketiadaan ingatan tidak 

berarti bahwa kematian ayah tidak memberikan dampak karena pengalaman kehilangan dapat 

terbentuk melalui cerita keluarga dan ketiadaan figur ayah dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, jawaban yang tersedia belum cukup mendalam untuk menjelaskan bentuk dampak 

tersebut. 

Strategi Koping dan Sumber Daya Adaptasi 

Jawaban mengenai hal-hal yang membantu partisipan menghadapi kesedihan 

menghasilkan lima kategori utama, yaitu dukungan relasional, koping spiritual, aktivitas 

pengelolaan diri, strategi penguatan pribadi, serta kesulitan yang masih berlanjut. Kategori-
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kategori tersebut menggambarkan tindakan atau sumber daya yang digunakan untuk 

menghadapi kehilangan. Aktivitas tersebut tidak langsung dikategorikan sebagai PTG karena 

belum tentu menunjukkan perubahan positif yang mendalam dan relatif menetap. Distribusi 

strategi koping dan sumber daya adaptasi disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aspek tema post-traumatic growth 

Kategori All 

Hubungan dengan orang lain 

(Relating to Others) 

 59 34,3% 

 Bercerita dan 

berkumpul dengan 

keluarga 

37 21,5% 

 Bercerita dan 

berkumpul dengan 

sahabat 

22 12,79% 

Perubahan spiritual (Spiritual 

Change) 

 54 31,4% 

 Mengikhlaskan 40 23,2% 

 Berdoa 14 8,1% 

Aktivitas positif  45 26,1% 

 Mengikuti kegiatan 

organisasi 

19 11,04% 

 Menyibukkan diri 

sendiri 

12 6,97% 

 Menulis jurnal 8 4,65% 

 Melakukan hobi 5 2,9% 

 Konsultasi dengan 

psikolog 

1 0,58% 

Kekuatan pribadi (Personal 

Strength) 

 9 5,23% 

 Mencoba tidak 

membandingkan diri 

dengan orang lain 

4 2,3% 

 Mengeluarkan emosi 

yang terpendam 

4 2,3% 

 Menjadi pribadi mandiri 1 0,58% 

Lainnya  5 2,9% 

 Belum bisa keluar dari 

rasa trauma 

4 2,3% 

 Tidak ada 1 0,58% 

Total  172 100% 

Catatan: Perbedaan kecil pada jumlah persentase hasil pembulatan dapat terjadi karena setiap 

nilai dibulatkan menjadi satu angka di belakang koma. Frekuensi merupakan dasar utama 

penentuan jumlah kategori dan seluruh kategori utama berjumlah 172 respons. 
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Berdasarkan tabel 2, dukungan relasional merupakan strategi koping yang paling 

banyak dilaporkan. Partisipan menghadapi kesedihan dengan bercerita, berkumpul, dan 

memperoleh dukungan dari keluarga serta sahabat. Dukungan tersebut memberikan ruang 

untuk mengekspresikan emosi dan mengurangi perasaan menghadapi kehilangan seorang diri. 

Salah satu partisipan menyatakan: 

“Saya menjadi jauh lebih dekat dengan ibu. Saya juga belajar memahami bahwa kematian 

merupakan sesuatu yang pasti.” (R.18) 

Koping spiritual dilaporkan dalam bentuk mengikhlaskan kepergian ayah dan berdoa. 

Kedua tindakan tersebut membantu partisipan mengelola kesedihan dan menempatkan 

kematian dalam kerangka keyakinan religius. Namun, berdoa atau berusaha ikhlas belum 

dengan sendirinya menunjukkan perubahan spiritual sebagai indikator PTG. Respons hanya 

dapat dikaitkan dengan perubahan spiritual apabila partisipan menjelaskan adanya perubahan 

yang lebih mendalam dalam keyakinan, hubungan dengan Tuhan, atau pemaknaan kehidupan. 

Aktivitas pengelolaan diri mencakup mengikuti organisasi, menyibukkan diri, menulis jurnal, 

melakukan hobi, dan berkonsultasi dengan psikolog. Aktivitas tersebut membantu partisipan 

mengatur perhatian, membangun rutinitas, mengekspresikan emosi, dan memperoleh 

dukungan. Aktivitas ini dikategorikan sebagai strategi koping karena fungsi utamanya dalam 

jawaban partisipan adalah mengurangi atau mengelola kesedihan. Salah satu partisipan 

menyampaikan: 

“Saya menulis perasaan di catatan. Saya juga mulai aktif mengikuti kegiatan sekolah supaya 

pikiran tidak kosong.” (R.23) 

Strategi penguatan pribadi mencakup usaha untuk tidak membandingkan kehidupan 

sendiri dengan kehidupan orang lain, memberikan ruang bagi ekspresi emosi, dan belajar 

menjadi lebih mandiri. Strategi tersebut menunjukkan bahwa sebagian partisipan mulai 

mengembangkan cara yang lebih adaptif dalam menghadapi kehilangan. Namun, strategi ini 

baru dapat dipandang sebagai indikator kekuatan pribadi dalam PTG apabila partisipan 

menjelaskan bahwa perubahan tersebut menjadi bagian yang menetap dari cara mereka 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Salah satu partisipan menyatakan: 

“Perlahan saya belajar menjadi lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung pada orang lain.” 

(R.87) 

Sebagian kecil partisipan masih mengalami ketakutan, kesedihan, atau dampak yang 

mereka gambarkan sebagai trauma. Temuan tersebut ditempatkan sebagai kesulitan yang masih 

berlanjut dan tidak dimasukkan ke dalam kategori strategi koping atau PTG. Pengelompokan 

ini penting agar penelitian tidak memberikan kesan bahwa semua individu telah pulih atau 

mengalami pertumbuhan setelah kehilangan. Salah satu partisipan menyatakan bahwa rasa 

kehilangan masih disertai ketakutan terhadap laut dalam waktu yang lama (R.139). 

Indikator Post-Traumatic Growth 

Indikator post-traumatic growth diidentifikasi secara terpisah dari respons kedukaan 

dan strategi koping. Suatu respons dikategorikan sebagai indikasi PTG hanya apabila secara 
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eksplisit menunjukkan perubahan positif dalam hubungan dengan orang lain, munculnya 

kemungkinan baru, peningkatan kekuatan pribadi, perubahan spiritual, atau penghargaan yang 

lebih besar terhadap kehidupan. Berdasarkan jawaban partisipan, beberapa respons 

mengindikasikan perubahan pada kedekatan hubungan, kemandirian, dan pemaknaan terhadap 

kematian. Kedekatan yang meningkat dengan ibu dapat dipandang sebagai indikator perubahan 

hubungan apabila mencerminkan kualitas relasi yang lebih erat, bukan sekadar aktivitas 

berkumpul. Pernyataan mengenai kemandirian dapat dikategorikan sebagai indikator kekuatan 

pribadi apabila menunjukkan perubahan yang konsisten dalam cara partisipan menilai 

kemampuan dirinya. Sementara itu, keterlibatan dalam organisasi atau kegiatan sekolah belum 

dapat dianggap sebagai kemungkinan baru apabila partisipan tidak menjelaskan munculnya 

tujuan, arah, atau peluang hidup yang baru. Berdoa dan mengikhlaskan juga lebih tepat 

dipahami sebagai koping spiritual apabila tidak disertai perubahan keyakinan atau pemaknaan 

spiritual yang mendalam. Penelitian ini tidak menghitung persentase PTG secara terpisah 

karena satu pertanyaan terbuka belum memadai untuk menilai kedalaman, keberlanjutan, dan 

cakupan perubahan positif pada seluruh domain PTG. 

Domain penghargaan terhadap kehidupan belum muncul secara kuat dalam data. 

Beberapa partisipan menyatakan lebih memahami bahwa kematian merupakan sesuatu yang 

pasti atau lebih menghargai keberadaan keluarga, tetapi respons tersebut belum cukup untuk 

membentuk kategori PTG yang berdiri sendiri. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat 

dipahami sebagai identifikasi sumber daya adaptasi dan indikasi awal perubahan positif. 

Penelitian lanjutan memerlukan pertanyaan yang secara langsung mengeksplorasi setiap 

domain PTG. 

Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kematian ayah memunculkan pengalaman 

kedukaan yang beragam, seperti kesedihan, rasa kehilangan, ketidakpercayaan, kemarahan, 

rasa bersalah, kerinduan, dan penerimaan. Ragam respons tersebut memiliki kemiripan dengan 

kategori kedukaan yang dikemukakan Kübler-Ross (1969), tetapi tidak menunjukkan bahwa 

partisipan mengalaminya dalam urutan yang tetap. Kedukaan lebih tepat dipahami sebagai 

proses dinamis karena beberapa emosi dapat muncul secara bersamaan, berulang, atau berubah 

sesuai dengan waktu dan situasi. Oleh karena itu, model Kübler-Ross digunakan sebagai 

kerangka untuk memahami variasi respons, bukan sebagai tahapan linear dan universal yang 

harus dilalui setiap individu (Kübler-Ross & Kessler, 2014; Ross & Kessler, 2014). 

Dominannya kesedihan dan tekanan emosional menunjukkan bahwa kematian ayah 

dipahami sebagai kehilangan terhadap figur yang memberikan perlindungan, nasihat, 

kedekatan, dan rasa aman. Temuan ini sejalan dengan Porter dan Claridge (2021), yang 

menjelaskan bahwa kehilangan orang tua dapat memunculkan keterkejutan, ketidakpercayaan, 

kemarahan, dan kesedihan. Kedukaan juga dapat memengaruhi aktivitas, produktivitas, 

hubungan sosial, dan kemampuan individu menjalankan peran sehari-hari (Julianti & 

Laksmiwati, 2022). Meskipun demikian, respons emosional yang ditemukan tidak dapat 

langsung dianggap sebagai depresi atau gangguan trauma karena penelitian ini tidak 

menggunakan pemeriksaan klinis atau instrumen diagnostik. 

Kedalaman pengalaman duka berkaitan dengan kualitas hubungan partisipan dengan 

ayah sebelum kematian. Kehilangan menjadi lebih kompleks ketika ayah dipersepsikan sebagai 

pelindung, tempat bercerita, dan sumber dukungan emosional, tetapi juga dapat disertai 

kemarahan ketika hubungan sebelumnya terasa jauh atau belum terselesaikan. Hal ini 
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mendukung pandangan Wiryasaputra (2019) bahwa ikatan emosional dengan orang yang 

meninggal memengaruhi intensitas dan bentuk kedukaan. Selain itu, proses memahami 

kehilangan dapat berkembang secara bertahap melalui perubahan rutinitas, peran keluarga, dan 

pengalaman hidup setelah kematian ayah (Rismayanti et al., 2026; Salianto et al., 2025) 

Dalam konteks budaya Indonesia, pengalaman kedukaan partisipan tampak tidak hanya 

berlangsung pada tingkat individual, tetapi juga melalui hubungan dengan ibu, keluarga besar, 

sahabat, dan komunitas. Kedekat an keluarga menjadi sumber rasa aman dan ruang untuk 

mengekspresikan kesedihan, terutama ketika peran ayah tidak lagi hadir dalam kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini mencerminkan karakter relasional masyarakat Indonesia yang 

cenderung menempatkan keluarga dan kebersamaan sebagai sumber utama dukungan 

psikologis. Dari perspektif indigenous psychology, pemulihan setelah kehilangan perlu 

dipahami melalui keterhubungan sosial, perubahan peran keluarga, serta makna yang dibentuk 

bersama orang-orang terdekat. 

Dukungan relasional dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai sumber daya 

koping yang dapat membantu proses adaptasi daripada bukti langsung terjadinya post-

traumatic growth. Kesempatan untuk berbicara, berkumpul, dan memperoleh dukungan 

emosional dapat membantu partisipan mengorganisasi kembali pengalaman kehilangan serta 

mengurangi perasaan terisolasi. Keterbukaan kepada orang lain juga dapat memfasilitasi 

pembentukan makna baru terhadap peristiwa yang dialami (Tedeschi et al., 2018). Dukungan 

tersebut baru dapat dikaitkan dengan PTG apabila partisipan menunjukkan perubahan yang 

lebih menetap dalam kualitas hubungan, empati, atau penghargaan terhadap orang lain. 

Praktik berdoa dan mengikhlaskan menunjukkan pentingnya dimensi spiritual dalam 

proses kedukaan partisipan. Dalam konteks budaya dan religiositas masyarakat Indonesia, 

konsep ikhlas tidak hanya menggambarkan penerimaan pasif, tetapi juga usaha menempatkan 

kematian dalam kerangka keyakinan, keterbatasan manusia, dan kehendak Tuhan. Temuan ini 

sejalan dengan Asgari dan Naghavi (2020), yang mengidentifikasi peran kehidupan spiritual 

pada remaja setelah kehilangan ayah secara mendadak. Namun, berdoa dan mengikhlaskan 

tetap lebih tepat dikategorikan sebagai koping spiritual apabila belum disertai perubahan 

mendalam dalam keyakinan, hubungan dengan Tuhan, atau pemaknaan kehidupan. 

Keterlibatan dalam organisasi, kegiatan sekolah, pekerjaan rumah, jurnal, hobi, dan 

konsultasi psikolog menunjukkan bahwa partisipan menggunakan aktivitas terstruktur untuk 

mengelola kesedihan dan membangun kembali rutinitas. Aktivitas tersebut dapat memberikan 

ruang bagi ekspresi emosi, memperluas dukungan sosial, dan membantu individu menata 

kehidupan setelah kehilangan (Cinzia et al., 2014). Meskipun demikian, aktivitas baru tidak 

secara otomatis menunjukkan domain new possibilities. Menurut Tedeschi dan Calhoun (2004), 

kemungkinan baru lebih tepat diidentifikasi ketika pengalaman kehilangan mendorong individu 

menemukan tujuan, arah, kesempatan, atau prioritas hidup yang sebelumnya tidak 

dipertimbangkan. 

Beberapa respons mengenai meningkatnya kemandirian dan kemampuan menghadapi 

emosi menunjukkan kemungkinan perubahan pada kekuatan pribadi. Pengalaman kehilangan 

dapat mendorong individu menyadari kemampuan yang sebelumnya tidak dikenali serta 

mengambil tanggung jawab baru dalam keluarga (Calhoun et al., 2010; Doka, 2017). Dalam 

konteks Indonesia, perubahan tersebut dapat berkaitan dengan tuntutan untuk membantu ibu, 

merawat anggota keluarga lain, atau menyesuaikan diri dengan perubahan pembagian peran 

setelah ayah meninggal. Namun, kemandirian perlu ditafsirkan secara hati-hati karena dapat 

mencerminkan pertumbuhan pribadi, tuntutan situasional, atau keduanya. 
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Domain penghargaan terhadap kehidupan belum muncul secara kuat dalam jawaban 

partisipan. Beberapa respons menunjukkan meningkatnya kesadaran mengenai kepastian 

kematian dan pentingnya keberadaan keluarga, tetapi data belum cukup untuk menunjukkan 

perubahan prioritas hidup yang mendalam dan relatif menetap. Kesadaran terhadap pengalaman 

traumatis dapat mendorong individu untuk lebih menghargai kehidupan dan menilai kembali 

hal-hal yang dianggap penting (Chabirah et al., 2020; Novanti & Asiyah, 2023). Penelitian 

selanjutnya perlu menggunakan pertanyaan yang lebih langsung mengenai perubahan prioritas, 

tujuan hidup, hubungan interpersonal, dan cara partisipan memaknai kehidupan setelah 

kehilangan. 

Temuan mengenai partisipan yang masih mengalami ketakutan dan kesulitan 

beradaptasi menegaskan bahwa perubahan positif bukan hasil otomatis dari kedukaan. Distress 

dan pertumbuhan dapat hadir secara bersamaan, sehingga individu tidak seharusnya dituntut 

untuk segera menjadi lebih kuat setelah kehilangan. Dukungan psikologis perlu memberi ruang 

bagi kesedihan, kerinduan, dan ketidakpastian sambil tetap membantu individu membangun 

sumber daya adaptasi sesuai kebutuhannya. Dengan demikian, sebagian besar temuan 

penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai respons kedukaan dan strategi koping, sedangkan 

indikasi PTG masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut melalui wawancara mendalam atau 

penelitian longitudinal. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan yang kehilangan ayah melaporkan 

beragam respons kedukaan, seperti kesedihan, rasa kehilangan, ketidakpercayaan, kemarahan, 

kerinduan, dan penerimaan. Respons tersebut tidak selalu berlangsung secara linear atau 

seragam, tetapi dapat muncul secara bersamaan dan berubah sesuai dengan waktu, kualitas 

hubungan dengan ayah, serta dukungan yang tersedia. Partisipan juga melaporkan berbagai 

strategi koping, terutama dukungan keluarga dan sahabat, praktik spiritual, keterlibatan dalam 

aktivitas bermakna, ekspresi emosi, dan pengembangan kemandirian. Dalam konteks budaya 

Indonesia, kedekatan keluarga, kebersamaan, doa, dan pemaknaan terhadap keikhlasan tampak 

menjadi sumber daya penting dalam proses adaptasi setelah kematian ayah. Sebagian respons 

mengindikasikan kemungkinan perubahan positif pada kualitas hubungan, kekuatan pribadi, 

dan pemaknaan spiritual, tetapi temuan ini belum cukup untuk menyimpulkan terjadinya post-

traumatic growth. 

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan dukungan 

kedukaan yang melibatkan keluarga, sekolah, komunitas keagamaan, dan tenaga kesehatan 

mental. Dukungan tersebut perlu memberi ruang bagi individu untuk mengekspresikan 

kesedihan tanpa menuntut mereka segera pulih atau menunjukkan pertumbuhan setelah 

kehilangan. Penelitian ini terbatas oleh penggunaan kuesioner terbuka yang membatasi 

kedalaman eksplorasi, tidak adanya pengamatan longitudinal, serta belum digunakannya 

instrumen khusus untuk mengukur PTG. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

wawancara mendalam, desain longitudinal, dan instrumen PTG yang sesuai dengan konteks 

budaya Indonesia. Kajian berikutnya juga perlu mempertimbangkan usia partisipan, usia saat 

ayah meninggal, lama waktu sejak kehilangan, penyebab kematian, kualitas hubungan dengan 

ayah, serta bentuk dukungan sosial yang diterima. 
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